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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam situasi yang berbeda-beda, manusia secara tidak langsung dapat 

mengembangkan sifatnya perlahan-lahan. Hal itu membuat manusia memiliki 

bermacam-macam sifat dan tingkah laku dalam pembentukan karakter dalam 

diri manusia sebagai makhluk sosial. Dalam hal ini setiap manusia memiliki 

caranya untuk memunculkan cara-cara mereka menampilkan dirinya masing-

masing, dalam berbagai tingkat perkembangan (Calvin S. Hall & Gardner 

Lindzey, 1993). Salah satu cara untuk menunjukan bahwa manusia dapat 

berkembang, adalah dengan berekspresi. Untuk berekspresi, manusia memiliki 

kesulitan nya masing-masing, salah satu alasannya adalah dengan timbulnya 

rasa ketidakpercayaan diri pada seseorang atau insecurity. 

Sifat ketidakpercayaan diri pada seseorang muncul ketika seorang manusia 

mencoba menyampaikan hal mengenai dirinya, tetapi hal tersebut dihalangi 

oleh rasa khawatir tentang respons seseorang, ketakutan terhadap penilaian dari 

orang lain mengenai dirinya. Hal ini memunculkannya masalah mengenai 

ketidakpercayaan diri pada seseorang yang diperlukannya solusi agar seseorang 

dapat percaya diri dan dapat mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya 

sendiri. (Siska, Sudardjo & Esti Hayu Purnamaningsih, 2003) 

Hal ini secara tidak langsung berhubungan dengan Kesehatan Mental 

manusia, dalam bidang ini Ubah Stigma adalah organisasi non profit yang 

berjalan di bidang kesehatan mental. Dengan memiliki hobi, melakukan 

aktivitas yang disukai, hal ini menurut Ubah Stigma bisa menjadi salah satu 

terapi atau cara seseorang membuktikan dirinya mampu untuk menjadi percaya 

diri dengan caranya masing-masing. Maka dengan berkolaborasi dengan Ubah 
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Stigma bertujuan untuk menyampaikan kepada masyarakat, mengenai 

pentingnya kesehatan mental pada manusia sebagai makhluk sosial. 

Dalam topik yang diangkat mengenai insecurity, proyek Ekspresi dan Ubah 

Stigma berkolaborasi dengan membuat desain Instalasi Ekspresi yang bertujuan 

untuk menyebarkan awareness atau kesadaran mengenai kesehatan mental yang 

berfokus pada insecurity.  

Dalam Instalasi Ekspresi, lokasi yang digunakan adalah Taman Suropati, 

ruang publik yang berbentuk taman berlokasi di tengah daerah Menteng, kota 

Jakarta Pusat. Menurut Ubah Stigma, Ruang publik adalah tempat dimana 

orang-orang dapat berinteraksi sosial  secara langsung, maka letak Instalasi 

Ekspresi berada di ruang publik, yaitu di Taman Suropati. Taman Suropati 

adalah taman umum yang sering dikunjungi oleh banyak orang untuk 

melakukan aktivitas yang berbeda-beda, seperti bermain biola, bermain gitar, 

bernyanyi, melukis, berkumpul, dan sebagainya. 

 Hal itu membuat Taman Suropati menjadi tempat yang dapat dijadikan 

sebagai wadah untuk berekspresi berdasarkan hasil engagement penelitian 

aktivitas pengunjung di Taman Suropati. Menurut Dinas Kehutanan Provinsi 

DKI Jakarta, pembangunan yang dilakukan berlokasi di Taman Suropati 

diwajibkan untuk tidak permanen, dikarenakan Taman Suropati adalah ruang 

publik yang digunakan untuk umum. Maka dalam proyek Desain Instalasi 

Ekspresi akan bersifat non permanen. 

Menurut Penelitian Wulfram Indri Erfianto dalam penelitiannya mengenai 

Potensi Penggunaan Sistem Modular Pada Proyek Konstruksi menyatakan, 

dalam sebuah proyek ruang publik yang bersifat Non Permanen, penggunaan 

konstruksi yang dapat digunakan adalah Sistem Modular. Penggunaan Sistem 

modular pada Instalasi Ekspresi digunakan untuk mendukung konstruksi 

pembangunan dan pembuatan modul pada Instalasi Ekspresi, yang terdapatnya 

standarisasi modul dan tahapan-tahapan sistem modular lainnya.  Menurut 
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Staib, Dorrhofer, Rosenthal (2008) dalam sistem modular terdapatnya tahapan-

tahapan perancangan dalam penggunaan sistem modular, yaitu: 

 Pengolahan Zonasi Lokasi Pembangunan. 

 Pengolahan Modul. 

 Penentuan penggunaan material. 

 Penentuan konstruksi pada bangunan. 

 

Tahap awal perancangan yang dilakukan untuk merancang Instalasi 

Ekspresi dengan sistem modular, diawali dengan dilakukannya pengumpulan 

data dan informasi mengenai lokasi pembangunan untuk menentukan zonasi 

yang akan digunakan di Taman Suropati dalam Instalasi Ekspresi.  

 

Selanjutnya memasuki tahap perancangan modul, dilakukannya pengolahan 

bentuk modul dengan studi modul menggunakan metode Staib, Dorrhofer, 

Rosenthal (2008), yaitu Combination options in a modular building system, LBS-

system house. Pengolahan modul dilakukan agar dapat mendukung konsep yang 

dimiliki oleh Instalasi Ekspresi. 

 

Dalam sistem modular, terdapatnya Metode Pembangunan yang digunakan 

untuk menentukan jenis Metode Pembangunan apa yang dapat digunakan untuk 

Instalasi Ekspresi, dikarenakan hal itu berhubungan dengan penentuan tahapan 

elemen yang akan di prefabrikasi dalam sistem modular. Menurut Staib, 

Dorrhofer, Rosenthal (2008), prefabrikasi adalah metode teknologi konstruksi 

yang digunakan dalam sistem modular untuk dapat mendukung pembuatan 

elemen sehingga dapat menjadi sebuah modul. 

 

Tahap selanjutnya untuk mendukung penggunaan material yang dapat 

digunakan pada Instalasi Ekspresi, dilakukannya kajian mengenai material 

menggunakan metode menurut Victoria Ballard Bell & Patrick Rand (20014), 

beserta penjelasan mengenai pengaplikasian pada material menggunakan 
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metode yang didapat dari Martin P. Ansell (2015), dan Heinz Frick & 

Moediartianto (2004) untuk dapat memperjelas dan mendukung mengenai 

material yang digunakan pada Instalasi Ekspresi.  

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam perancangan sistem modular, 

dilakukan untuk dapat menentukan penggunaan yang dapat sesuai dengan sistem 

modular agar pembangunan konstruksi Instalasi Ekspresi dapat sesuai dengan 

konsep yang dimiliki mengenai bangunan Instalasi Ekspresi yang dapat di 

bangun di lokasi yang berbeda-beda. 

 

Dalam Instalasi Ekspresi sendiri, terdapat area instalasi yang di bagi 

menjadi tiga tahap, yaitu: Knowing, Accepting, dan Healing. Tujuan dibaginya 

tiga tahap Desain Instalasi ini, agar pengunjung dapat memahami awareness 

yang ingin disampaikan dengan adanya pemahaman mengenai Insecurity serta 

cara bagaimana menaggulanginya.  

 

Desain instalasi Knowing dan Accepting menjadi area Indoor dalam 

Instalasi Ekspresi, modul area Knowing dan Accepting memiliki bentuk 

lingkaran yang menjadi hasil dari kegiatan dilakukannya studi modul atau 

pengolahan modul. Area terakhir yaitu area Healing , menjadi area Outdoor 

dalam Instalasi Ekspresi. Area Healing terdapatnya panggung Ekspresi dan  

Satisfaction yang memiliki bentuk lingkaran, yang menjadi hasil dari 

dilakukannya studi modul atau pengolahan modul seperti area Knowing dan 

Accepting. 

 

Dengan adanya bentuk modul yang berbeda-beda serta kegunaannya, 

menjadi tantangan dalam konstruksi Instalasi Ekspresi yang menggunakan 

sistem modular. Karna diperlukannya penentuan dalam perancangan yang 

dilakukan pada elemen modul agar dapat dibangunnya modul Instalasi Ekspresi 

dalam sistem modular, sehingga dapat sesuai dengan kegunaanya. Dalam hal itu 

penggunaan sistem modular dapat menjadi efektiv sesuai dengan konsep yang 

dimiliki oleh proyek Instalasi Ekspresi dan Ubah Stigma. Maka dari itu penulis 
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ingin mengangkat topik “Analisis Sistem Modular Instalasi Ekspresi Di 

Taman Suropati” untuk membahas penyesuaian penggunaan Sistem Modular 

sebagai konstruksi pada Instalasi Ekspresi, dalam topik pembahasan tugas akhir.  

1.2  Rumusan Masalah. 

Rumusan Masalah dalam kebutuhan penulisan Proyek Akhir digunakan 

untuk memfokuskan pertanyaan dalam penulisan Proyek Akhir, agar dapat 

sesuai dengan jalur topik yang ingin dibahas. Dua Rumusan Masalah yang 

ingin diangkat dalam topik ini adalah: 

 Bagaimana Sistem Modular dapat mendukung Visi Misi Ubah 

Stigma dalam menyebarluaskan kesadaran Kesehatan Mental. 

 Bagaimana Sistem Modular dapat menjadi efektif untuk Instalasi 

Ekspresi.  

1.3  Tujuan Penelitian. 

Tujuan Penelitian dalam kebutuhan penulisan Proyek Tugas Akhir 

digunakan untuk diketahui nya sebuah permasalahan atau persoalan mengenai 

hipotesis yang dimiliki agar hal tersebut dapat menjadi pertimbangan prinsip 

dalam suatu hal. Dua Tujuan Penelitian yang diangkat dalam topik ini adalah: 

 Untuk mengetahui penggunaan Sistem Modular dapat sesuai 

dengan Visi Misi yang dimiliki Ubah Stigma. 

 Untuk mengetahui penggunaan Sistem Modular dapat menjadi 

pertimbangan dalam Instalasi Ekspresi.  
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1.4  Kontribusi Penelitian. 

Kontribusi yang ingin diberikan dalam Penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan referensi 

mengenai perencanaan Desain Instalasi di ruang publik khususnya dalam 

penggunaan sistem modular secara bertahap, dalam Proyek Instalasi 

Ekspresi di Taman Suropati bagi mahasiswa atau mahasiswi dalam 

program Studi Desain, Interior, Fakultas Desain, Universitas Pelita 

Harapan. 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dalam perencanaan 

Desain Instalasi di ruang publik khususnya dalam penggunaan sistem 

modular secara bertahap dengan bentuk modul yang berbeda-beda, 

sebagai panduan kerja bagi Interior Desainer dan Kontraktor.  

1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah: 

 Kawasan, Fasilitas dan Zona yang dimiliki oleh Taman Suropati, lokasi 

proyek Instalasi Ekspresi. 

Penulis melakukan penelitian dengan berkunjung ke Taman 

Suropati, meliputi kawasan sekitar Taman Suropati yang berlokasi 

di tengah area Menteng, yang dipenuhi dengan kawasan Rumah 

Duta Besar.  

Memasuki area Taman Suropati, penulis meneliti fasilitas-

fasilitas yang ada di Taman Suropati, seperti letak kursi taman, letak 

lampu, letak air mancur, letak area duduk, letak area taman, dan 

letak monumen-monumen yang ada. Selain itu penulis juga meneliti 

zona yang digunakan untuk beraktivitas di Taman Suropati. 
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 Aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung di Taman Suropati, lokasi proyek 

Instalasi Ekspresi. 

Penulis melakukan penelitian terhadap aktivitas pengunjung 

Taman Suropati di area yang berbeda-beda seperti area Jogging 

Track, area sirkulasi jalan Taman Suropati, area tengah, area air 

mancur, dan area lahan Taman Suropati, dengan berbagai macam 

aktivitas hobi yang dilakukan. 

 Survei Penelitian di Taman Suropati. 

Penulis melakukan survei dengan pengunjung Taman 

Suropati dengan melakukan kegiatan Interview dan penyebaran 

kuesioner dengan pengunjung Taman Suropati. 

 Proses perancangan Konstruksi Instalasi Ekspresi dengan Sistem Modular 

dan tahapannya. 

Penulis melakukan penelitian dengan panduan dari buku: 

Staib, Dorrhofer, Rosenthal (2008): Components and Systems 

Modular Construction Design Structure New Technologies, Untuk 

dijadikan sebagai panduan penggunaan Sistem Modular, 

standarisasi Sistem Modular dan tahapannya. Penulis melakukan 

Konsultasi dengan Dosen Universitas Pelita Harapan, School Of 

Design, Jurusan Interior Desain dari bidang Konstruksi dan 

Konstruksi Eksibisi untuk memberi panduan mengenai Konstruksi 

Sistem Modular. 

1.6 Metode Penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil dari perancangan 

yang dilakukan pada proyek Instalasi Ekspresi dengan berkolaborasi bersama 

Ubah Stigma yang berlokasi di Taman Suropati, berdasarkan data dokumen 

yang dikumpulkan. Hasil kolaborasi bersama Ubah Stigma dapat menjadi 
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bahan untuk melakukan penelitian, serta data-data mengenai Taman Suropati 

seperti pengumpulan data-data dalam bentuk foto, hasil kegiatan survei dengan 

pengunjung Taman Suropati dapat menjadi bahan untuk melengkapi data-data 

kebutuhan penelitian. Dalam perancangan konstruksi sistem modular Instalasi 

Ekspresi, pnelitian yang dilakukan dengan menggunakan literatur-literatur 

yang mencakup dengan pengertian tentang sistem modular serta literatur 

mengenai hubungan penggunaan suatu material yang dapat mendukung 

pembangunan modul, yang digunakan dalam Instalasi Ekspresi. Serta dengan 

melakukan konsultasi dengan pihak dosen Universitas Pelita Harapan, School 

Of Design, Jurusan Interior Desain. 

1.7 Kerangka Penelitian. 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian.  

Sumber:Data Pribadi. 
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1.8 Sistematika Penelitian 

Sistematika Penulisan untuk memenuhi kebutuhan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab satu menjelaskan Latar Belakang penelitian mengenai proyek Instalasi 

Ekspresi, Rumusan Masalah mengenai topik yang diangkat, Tujuan Penelitian 

mengenai topik yang diangkat, Kontribusi Penelitian, Ruang Lingkup, Batasan 

Penelitian, Kerangka Penelitian dan Sistem Penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab dua berisi kajian teori yang akan digunakan sebagai panduan dan 

pedoman untuk penelitian mengenai penggunaan Konstruksi Sistem Modular 

pada Instalasi Ekspresi. 

BAB 3 DATA PROYEK PEMANGKU KEPENTINGAN 

Bab tiga berisi tentang data Tim Desain, Data Kolaboratif penulis (Ubah 

Stigma), dan Data Taman Suropati. 

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab empat akan menganalisa dan membahas pertimbangan penggunaan 

Sistem Modular pada Instalasi Ekspresi dan hubungan mengenai perolehan 

yang didapat dari Bab dua dan Bab tiga. 

BAB 5 PENUTUP 

Bab lima akan menyimpulkan mengenai penelitian yang dilakukan dalam 

topik ini beserta data-data yang dikumpulkan untuk kepentingan kebutuhan 

penelitian, serta kritik dan saran terhadap penelitian 

 


